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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari adanya program kursus pra nikah yang terdapat
dalam Surat Edaran Bupati Bangka Tengah Nomor 451/4178/11/2014 oleh Bupati Bangka
Tengah vyaitu Tentang Pembinaan dan Bimbingan Bagi Pasangan Calon Pengantin
(Suscatin 3-2-1) di Kabupaten Bangka Tengah. Program ini adalah salah satu bentuk nyata
kesungguhan dan kepedulian pemerintah daerah dalam membantu pemerintah untuk
menciptakan keluarga bahagia. Suscatin 3-2-1 ini bertujuan untuk memberikan bekal
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam kehidupan rumah tangga. Pada tahun
2020, program Suscatin 3-2-1 sudah memasuki tahun ke-6, sehingga dirasa perlu adanya
penelitian lebih lanjut terkait pelaksanaan program Suscatin 3-2-1, sehingga hasil evaluasi
yang akan dilakukan dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan bagi perbaikan
program Suscatin 3-2-1 di masa mendatang.

Melalui penelitian ini penyusun akan menjelaskan pelaksanaan program Susccatin
3-2-1 dan melihat apakah terdapat kesenjangan dalam pelaksanaan program Suscatin 3-2-
1. Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif (evaluation reseach) dan pendekatan
yuridis-empiris. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode kualitatif dengan
model Miles dan Huberman untuk menarik kesimpulan dan menjawab masalah penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program Suscatin 3-2-1 di
Kabupaten Bangka Tengah masih di lapangan mengalami modifikasi oleh penyelenggara
karena mempertimbangkan para peserta yang bekerja kesulitan mendapatkan izin untuk
mengikuti program pembinaan dan bimbingan. Modifikasi pada tingkat Desa mampu
memberikan hal yang positif dan memaksimalkan pelaksanaan pembinaan, namun pada
tingkat Kecamatan modifikasi belum mampu memberikan dampak positif dan malah
cenderung memaksa. Secara umum pelaksanaan program pelaksanaan Suscatin 3-2-1
masih belum maksimal dan belum sesuai dengan aturan yang terdapat dalam Surat Edaran
Bupati Bangka Tengah Nomor 451/4178/11/2014. Pelaksanaan yang belum maksimal
berpengaruh kepada keberhasilan program, sehingga tujuan untuk membentuk keluarga
yang berkesetaraan dalam menjalankan peran dan fungsinya menjadi terhambat.
Selanjutnya peneliti menemukan beberapa kesenjangan dalam pelaksanaan program
Suscatin 3-2-1. Kesenjangan-kesenjangan .yang terjadi dalam program Suscatin 3-2-1
meliputi aspek kehadiran peserta, kehadiran narasumber, terdapat beberapa materi yang
belum tersampaikan, kurangnya media, dan sarana pembelajaran. Kekurangan dalam aspek
materi dapat dilihat pada silabus dan kurikulum yakni belum terdapat materi pencegahan
kekerasan dalam rumah tangga dan kesehatan reproduksi. Materi kekerasan dalam rumah
tangga dapat membantu pasangan calon pengantin menciptaan fungsi protektif dalam
keluarga dan mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Sementara itu materi
kesehatan reproduksi dapat memberikan pemahaman kepada pasangan calon pengantin
tentang fungsi biologis dalam keluarga. Materi kekerasan dalam rumah tangga dan
kesehatan reproduksi menjadi penting untuk membentuk keluarga yang berkesetaraan
gender dalam menjalankan peran dan fungsi keluarga. Kemungkinan kebijakan yang dapat
dilakukan berdasarkan hasil evaluasi adalah dengan mevisi program agar program dapat
berjalan lebih maksimal dan tujuan program dapat tercapai.

Kata Kunci : Evaluasi, Suscatin 3-2-1, Pembinaan dan bimbingan.
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dikehendaki lafal aslinya).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah salah satu fondasi terpenting dalam pembangunan sumber daya
manusia sesuai dengan cita-cita luhur bangsa. Masa depan bangsa sesungguhnya dibangun
di atas kekuatan fondasi keluarga. Melalui institusi keluargalah, pembangunan manusia
yang sesungguhnya dilakukan. Karena itulah pembangunan keluarga yang kokoh dan
tangguh merupakan kebutuhan mendasar suatu negara. Hal ini sejalan dengan dengan
agenda prioritas pembangunan yang disebut dalam Nawa Cita, khususnya agenda nomor 5,
yaitu meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.*

Mewujudkan keluarga yang kokoh dan tangguh memerlukan ikhtiar yang sungguh-
sungguh, teristimewa pada pasangan yang akan dan sedang membangun mahligai rumah
tangga. Pengetahuan tentang mewujudkan keluarga bahagia, kesadaran bersama dalam
membangun keluarga sehat dan berkualitas, kesanggupan dalam mengatasi berbagai
konflik keluarga, serta komitmen dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan global
yang semakin berat, kesemuanya menjadi prasarat yang harus dimiliki oleh setiap
pasangan menikah. Tanpa itu semua, keluarga yang kokoh dan tangguh akan sulit
diwujudkan. Akibatnya kehidupan perkawinan menjadi rapuh dan rentan mengalami

konflik tak berujung dan berakhir dengan perceraian.?

! Kementerian. Agama-RI, Modul Bimbingan Perkawinan (Jakarta : Direktorat Bina dan Puslitbang
Bimas Agama, 2016), him. iii.

2 lbid, him. iii. Dalam rangka membangun dan mewujudkan keluarga bahagia yang kokoh
memerlukan ihktiar sungguh-sungguh, yang dimulai dari mempersiapkan pasangan calon pengantin yang
akan menempuh kehidupan rumah tangga, yaitu dengan kursus ataupun pembinaan pra nikah. Pembinaan
atau kursus pra nikah merupakan tahap yang harus dilalui calon pengantin yang akan melangsungkan
perkawinan, sebagaimana yang terdapat dalam Perturan Direktur Jendral (Dirjen) Bimbingan Masyarkat
Islam Nomor DJ.I1./491 Tahun 2009 tentang Kurus Calon Pengantin, tujuannya adalah untuk mengurangi
angka perceraian. Kursus pra nikah dimaksudkan adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan
keluarga. Diharapkan dengan adanya program ini, setiap pasangan yang akan menikah mendapat
pengetahuan tentang cara mewujudkan keluarga bahagia, membangun kesadaran bersama, mewujudkan
keluarga sehat dan berkualitas, mengatasi berbagai konflik keluarga, memperkokoh komitmen, serta berbagai
keterampilan hidup untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan global yang semakin berat, sehingga
dapat menjalani kehidupan rumah tangga dengan baik dan tidak berpikir untuk bercerai. Lihat Pasal 1 Ayat
(1) Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.



Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama, telah mengeluarkan peraturan
mengenai pelaksanaan kursus pranikah yang dapat diikuti pasangan catin yang beragama
Islam sebelum melaksanakan pernikahan. Sejak 2009 hingga 2017 ini telah diterbitkan
beberapa peraturan mengenai pelaksanaan kursus pra-nikah yang dapat diikuti oleh
masyarakat, tidak saja pasangan calon pengantin (catin), namun juga remaja yang sudah
memasuki usia nikah.® Peraturan ini dikeluarkan oleh Dirjen Bimbingan Masyarakat
(Bimas) Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. Tujuan dikeluarkannya peraturan
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah
tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah serta
mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.*

Peraturan ini merupakan pedoman yang dapat dipergunakan oleh lembaga-lembaga
yang hendak mengadakan kursus pra-nikah, namun tidak terlihat bunyi keharusan bagi
masyarakat untuk mengikuti kursus pra-nikah ini. Karenanya, penelitian mengenai
penyelenggaraan kursus pranikah di masyarakat pasca pemberlakuan peraturan tersebut
penting dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan program tersebut, minat dan
tanggapan masyarakat terhadap program tersebut, serta kesiapan lembaga-lembaga
penyelenggara kursus pranikah.

Kajian mengenal keluarga oleh Badan Litbang dan Diklat, melalui Pusat Penelitian
dan Pengembangan Kehidupan Keagamaan oleh Kustini, melihat konsep keluarga harmoni
dari berbagai perspektif berbagai macam komunitas agama. Salah satu temuan pentingnya
adalah bahwa belum ada lembaga, baik pemerintah maupun non pemerintah, yang secara
konsisten dan komprehensif melakukan pembinaan perkawinan. Peran yang dimainkan
KUA dalam pembinaan perkawinan pun baru memberikan kursus-calon pengantin yang
belum terencana dengan baik. Sementara di- komunitas agama lain, hampir seluruhnya

memberikan perhatian khusus pada proses persiapan. menghadapi perkawinan bagi

3 Peraturan terkait kursus pra nikah: Peraturan Direktur Jendral (Dirjen) Bimbingan Masyarkat Islam
Nomor DJ.11./491 Tahun 2009 Tentang Kurus Calon Pengantin, di mana tujuannya adalah untuk mengurangi
angka perceraian. Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam Kementerian Agama Rl Nomor: 473 Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan.

4 Kursus pra nikah dimaksudkan adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga. Diharapkan
dengan adanya program ini, setiap pasangan yang akan menikah mendapat pengetahuan tentang cara
mewujudkan keluarga bahagia, membangun kesadaran bersama, mewujudkan keluarga sehat dan berkualitas,
mengatasi berbagai konflik keluarga, memperkokoh komitmen, serta berbagai keterampilan hidup untuk
menghadapi berbagai tantangan kehidupan global yang semakin berat, sehingga dapat menjalani kehidupan
rumah tangga dengan baik dan tidak berpikir untuk bercerai. Lihat Pasal 1 Ayat (1) Peraturan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan
Kursus Pra Nikah.



umatnya. Komunitas Katolik dan Protestan misalnya, lembaga agama (gereja) telah
mengambil peran yang sangat penting. Gereja melakukan pembinaan dan persiapan
perkawinan secara terprogram dalam waktu yang relatif lama, yaitu minimal enam bulan,
sebelum pelaksanaan perkawinan.®

Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah dalam rangka mendukung Dirjen Bimas
Islam terkait dengan program kursus pra nikah, membuat kebijakan daerah dalam bentuk
surat edaran yaitu Surat Edaran Bupati Bangka Tengah Nomor 451/4178/11/2014. Surat
Edaran ini mengatur Tata cara Pelaksanaan Pembinaan dan Bimbingan Bagi Pasangan
Calon Pengantin di Wilayah Kabupaten Bangka Tengah.®

Surat Edaran Bupati Bangka Tengah ini, dalam pelaksanaannya berbeda dengan
Peraturan Dirjen Bimas Islam No. DJ. [1/491 Tahun 2009, di mana kursus calon pengantin
dilaksanakan minimal 24 jam pelajaran berisi beberapa materi atau tema sebagai berikut:
Tata cara dan prosedur perkawinan dengan waktu 2 jam, pengetahuan agama 5 jam,
Peraturan perundangan di bidang perkawinan 4 jam, hak dan kewajiban suami istri 5 jam,
kesehatan 3 jam, manajemen keluarga 3 jam, psikologi perkawinan keluarga 2 jam, dan
kursus dilakukan di atau bertempat di Kantor Urusan Agama setempat, sedangkan Surat
Edaran Bupati Bangka Tengah tentang Pelaksanaan dan Bimbingan dalam pelaksanaannya

dilakukan secara bertahap atau bertingkat, mulai dari tingkat Desa yang diikuti pasangan

5 Kustini, Keluarga Harmoni dalam Perspektif Berbagai Komunitas Agama. Jakarta: Puslitbang
Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI. (ed.). 2011.
6 Surat Edaran Bupati Bangka Tengah Nomor 451/4178/11/2014 Tentang Tata Cara Pelaksanaan

Pembinaan dan Bimbingan Bagi Pasangan Calon Pengantin ini mulai dijalankan pada November 2014 yang
mewajibkan para calon pengantin'mengikuti pembinaan dan bimbingan sebelum melakukan pernikahan.
Surat edaran ini dikenal dengan istilah Suscatin 3-2-1, dimana calon pengantin harus mengikuti kegiatan
Suscatin dalam 6 hari kerja pada tanggal khususyang ditetapkan dalam Surat Edaran, yang terdiri 3 hari di
tingkat Desa dengan 9 jam pertemuan, 2 hari dengan 6 jam pertemuan, di tingkat Kecamatan atau Balai
nikah, dan 1 hari 3 jam pertemuan di tingkat Kabupaten. Dalam pelaksanaannya ada empat materi wajib yang
harus diikuti oleh para calon pengantin yakni figih Islam yang meliputi taharah, muamalat, munakahat dan
pendidikan Al-Qur'an, prosedur dan tatacara nikah, serta pendidikan karakter, bimbingan mental dan UU
tentang perlindungan anak. Setelah mengikuti semua tahapan pembinaan dan bimbingan, barulah para calon
pengantin mendapatkan sertifikat Suscatin yang dikeluarkan oleh Badan Penasihat Pelestarian Perkawinan
(BP4) sebagai syarat untuk pendaftaran akad nikah. Lihat
https://bimasislam.kemenag.go.id/post/berita/program-Suscatin-3-2-1-bupati-bangka-tengah-ini-patut-ditiru,
akses 22 Desember 2019.



https://bimasislam.kemenag.go.id/post/berita/program-suscatin-3-2-1-bupati-bangka-tengah-ini-patut-ditiru

calon pengantin dengan pemateri Penghulu Desa’ atau Pegawai Pencatat Nikah (P2N),
kemudian ke tingkat Kecamatan yang diikuti oleh pasangan calon pengantin dari seluruh
Desa, dengan pematerinya Kepala KUA Kecamatan, dan kemudian terakhir ke tingkat
Kabupaten yang diikuti oleh pasangan calon pengantin dari seluruh Kecamatan dengan
pemateri Ketua BP4 Kabupaten, Ketua Kemenag Kabupaten atau narasumber yang
berkompeten di bidangnya.

Pada tahun 2020 program Suscatin 3-2-1 ini sudah memasuki tahun ke-6. Selama 5
tahun berjalan sudah selayaknya ada evaluasi terhadap program Suscatin 3-2-1 ini.
Evaluasi yang dilakukan tentunya akan melihat sejauh mana program ini dijalankan dan
kesenjangan-kesenjangan yang terjadi di lapangan, sehingga dapat dijadian bahan

pertimbangan untuk melakukan perbaikan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pokok

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

" Penghulu Desa adalah tokoh agama yang berada di Desa yang ditunjuk dan tercatat sebagai
pembantu penghulu yang di tugaskan untuk melayani masyarakat dalam urusan perkawinan. Dalam
kebiasaan masyarakat di Bangka Tengah Penghulu Desa juga sering disebut dengan P2N, dan terkadang
sering disebut dengan Pak Pengulew atau pengulu (dalam bahasa daerah). Penghulu Desa di sini mempunyai
tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan pengawasan nikah dan rujuk menurut agama Islam
dan kegiatan kepenghuluan seperti melakukan pemeriksaan persyaratan perkawinan, pelayanan nikah dan
rujuk, pengawasan dan pencatatan peristiwa nikah dan rujuk, serta melakukan bimbingan pernikahan.
Penghulu Desa adalah mereka yang merupakan orang yang dianggap mempunya ilmu pengetahuan yang
mumpuni dalam hal keagamaan, serta mereka yang menjadi panutan atau oragng yang ditokohkan. Penghulu
Desa dalam pengangkatannya, diusulkan oleh Kepala Desa karena Kepala Desa yang mengetahui siapa yang
merupakan orang yang ditokohkan dan menjadi panutan di masyarakat melalui musyawarah. Kemudian
nama yang disetujui dalam hasil musyawarah diajukan kepada Bupati-Bangka Tengah untuk di catatkan dan
dikeluarkan Surat-Keputusan (SK) pengangkatan Penghulu Desa. Wawancara-dengan penghulu Desa (H.
Hasan M. Amin), Desa Puput, tanggal 2 April 2020

Selain mempunyai * tugas dalam bidang ‘perkawinan,  penghulu Desa juga berperan untuk
menyelesaikan permasalahan- keagamaan,. permasalahan. keluarga, dan.permasalahan masyarakat. Peran
penghulu Desa juga sangat diperlukan dalam membantu kemenag yang mempunyai fungsi, yaitu fungsi
agama dan pendidikan dalam pelayanan umat. Kemenag dalam menjalankan fungsi agama adalah
memberikan pembinaan, namun kemenag mempunyai kendala yang terbatas, di tiap daerah (kecamatan)
hanya ada satu Kepala KUA yang tugasnya merangkap menjadi penghulu. Dengan adanya penghulu Desa,
maka dapat membantu tupoksi dalam melayani masyarakat. Lihat
http://humas.babelprov.go.id/content/gubernur-erzaldi-berencana-munculkan-kembali-penghulu-
Desakelurahan, akses 12 April 2020.

Saat ini Gubernur Bangka Belitung (sebelumnya adalah Bupati Bangka tengah) yang mempunyai
program Suscatin 3-2-1 di kabupaten Bangka Tengah, mempunyai program untuk membentuk Dai Bina
Umat. Dai Bina Umat dibentuk untuk membantu tugas dari kemenag dalam membina masyarakat dari urusan
kelahiran hingga urusan meninggal dunia. Selain itu juga untuk memperkuat keutuhan kehidupan beragama
di masyarakat, dan juga pemersatu antara ulama dan pemerintah untuk membangun dan menyejahterakan
umat, karena masih banyak masyarakat yang belum paham ilmu agama. Program ini dinilai akan sangat
menunjang dalam memberikan pencerahan kepada masyarakat khusunya masyarakat di Desa. Program ini
dinilai adalah program pertama yang ada di Indonesia. Lihat https://wowbabel.com/2020/05/04/usai-
pengarahan-para-dai-bakal-terima-insentif-rp-1-jutabulan, akses 24 Mei 2020



http://humas.babelprov.go.id/content/gubernur-erzaldi-berencana-munculkan-kembali-penghulu-desakelurahan
http://humas.babelprov.go.id/content/gubernur-erzaldi-berencana-munculkan-kembali-penghulu-desakelurahan
https://wowbabel.com/2020/05/04/usai-pengarahan-para-dai-bakal-terima-insentif-rp-1-jutabulan
https://wowbabel.com/2020/05/04/usai-pengarahan-para-dai-bakal-terima-insentif-rp-1-jutabulan

1. Bagaimana pelaksanaan program Pembinaan dan Bimbingan Pasangan Calon

Pengantin ( Suscatin 3-2-1) di Kabupaten Bangka Tengah?

2. Apakah terdapat kesenjangan dalam penyelenggaraan program Pembinaan dan

Bimbingan Pasangan Calon Pengantin( Suscatin 3-2-1) di Kabupaten Bangka

Tengah?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Menjelaskan secara mendalam pelaksanaan program Pembinaan dan
Bimbingan Pasangan Calon Pengantin (Suscatin 3-2-1) di Kabupaten
Bangka Tengah.

Menunjukkan kesenjangan dalam penyelenggaraan program Pembinaan dan
Bimbingan Pasangan Calon Pengantin( Suscatin 3-2-1) di Kabupaten

Bangka Tengah.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai salah satu sumbangan pemikiran dalam sejarah pembentukan
perundang-undangan tentang perkawinan di Indonesia, khususnya di
Kabupaten Bangka Tengah terkait dengan pembinaan dan bimbingan bagi
para calon pengantin sebelum melangsungkan perkawinan.

Secara teoritis yakni menambah wawasan pengetahan dan khazanah
keilmuan dan juga menjadi pertimbangan bagi para calon pengantin. Lebih
lanjutnya -bagi .pihak-pihak terkait agar . menerapkan atau menekankan
peserta calon pengantin untuk mengikuti-adanya-Bimbingan Perkawinan
yang.-diselenggarakan sesuai Surat Edaran Bupati-Bangka Tengah nomor
451/4178/11/2014 Tentang Tatacara Pelaksanaan Pembinaan dan Bimbingan
Bagi Pasangan Calon Pengantin demi tujuan dan maksud diadakannya
pembinaan dan bimbingan tersebut.

Dalam aspek praktis, yakni sebagai media sosialisasi tentang adanya
progam pembinaan dan bimbingan perkawinan bagi para calon pengantin
dan agar memahami manfaat yang akan didapat setelah melaksanakan

pembinaan dan bimbingan perkawinan.



D. Kajian Pustaka

Berbagai studi tentang kursus pra nikah telah banyak dilakukan, demikian juga studi-
studi yang membahas tema-tema di sekitar pelaksanaan pembinaan dan bimbingan pra
nikah bagi calon pengantin. Berbagai studi tersebut dapat peneliti klasifikasikan dalam
empat kelompok yang akan dipaparkan sebagai berikut.

Pertama, studi yang membahas efektivitas pelaksanaan kursus pranikah. Studi yang
termasuk dalam kelompok ini antara lain, studi yang dilakukan oleh Indra Gunawan
dengan judul penelitian Efektifitas Kursus Calon Pengantin (Suscatin) di KUA Kecamatan
Ketahun di Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah
Wa Rahmah, mengkaji tentang konstruksi pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA
Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa
rahmah dan bagaimana titik temu antara kursus calon pengantin dan perwujudan keluarga
sakinah mawaddah wa rahmah bagi masyarakat di Kecamatan Ketahun Kabupaten
Bengkulu Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontruksi pelaksanaan kursus
calon pengantin di KUA Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara dalam mewujudkan keluarga
sakinah mawaddah wa rahmah belum efektif karena dalam pelaksanaannya tidak sesuai
dengan peraturan Dirjen Bimas Islam baik dalam pemateri dan juga waktu pelaksanaannya.
Sedangkan perwujudan dalam pelaksanaan kursus pra nikah dalam membentuk keluarga
sakinah mawaddah wa rahmah bagi masyarakat di Kecamatan Ketahun Kabupaten
Bengkulu Utara mempunyai dampak positif bagi masyarakat Ketahun dalam meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga dalam
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah serta upaya mengurangi angka
perselisihan, perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga.®

Aris Setiawan-dengan penelitian Efektivitas Kursus Calon Pengantin (Studi Kasus di
KUA Metro Selatan dan Metro Pusat), membahas efektivitas kursus calon pengantin di
wilayah Kantor Urusan Agama Kota Metro, dan di mana Jenis penelitiannya adalah
penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian menunjukkan kursus calon pengantin
di wilayah Kantor Urusan Agama Metro Selatan dan Metro Pusat tidak efektif karena
secara praktik atau pelaksanaan bimbingan belum maksimal terlihat bahwa dari ketentuan
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor : DJ.11/542 Tahun 2013

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Pasal 8 ayat 4 menjelaskan

8Indra Gunawan, Efektifitas Kursus Calon Pengantin (Suscatin) di KUA Kecamatan Ketahun
Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah, Tesis tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah IAIN Bengkulu, 2019.



pelaksanaa kursus pranikah atau kursus calon pengantin sekurang-kurangnya 16 jam
pelajaran namun yang dilaksanakan prakteknya hanya 4 jam saja artinya pelaksanaanya
hanya satu hari yaitu dari jam 08.00- 12.00, Narasumber pelaksanaan kursus pranikah di
KUA Metro Selatan dan Metro pusat hanya sebatas pejabat setempat belum melibatkan
konsultan perkawinan dan keluarga, tokoh agama dan tokoh masyarakat yang memiliki
kompetensi sesuai dengan keahlian yang dimaksud.®

Hayyinatul Wafda dalam penelitian dengan judul Efektivitas Bimbingan Perkawinan
Bagi Pemuda di Kabupaten Jombang, meneliti kepercayaan diri pemuda setelah mengikuti
bimbingan perkawinan dan efektivitas bimbingan perkawinan bagi pemuda di Kabupaten
Jombang. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa peserta bimbingan perkawinan di
Kabupaten Jombang adalah mereka yang sudah mendaftar di Kantor Urusan Agama
(KUA) tetapi belum melangsungkan perkawinan. Setelah mengikuti bimbingan
perkawinan, kepercayaan diri masing-masing calon pengantin meningkat karena
mendapatkan materi-materi Seperti perencanaan perkawinan menuju keluarga sakinah,
mengelola dinamika perkawinan dan keluarga, memenuhi kebutuhan keluarga, menjaga
kesehatan reproduksi keluarga, menyiapkan generasi yang berkualitas, dan mengelola
konflik serta membangun ketahanan keluarga. Sehingga, pasangan calon pengantin yang
mengikuti kursus merasa siap untuk melanjutkan perkawinan dan bimbingan perkawinan
ini sangat efektif untuk memberikan modal bagi calon pengantin.

Masnun Tahir dalam tulisan yang berjudul “Efektivitas Kursus Calon Pengantin
Dalam Menekan Angka Perceraian Di Wilayah Kerja KUA Kecamatan Batukliang”,
mengkaji tingkat efektivitas kebijakan kursus calon. pengantin_dalam menekan angka

perceraian di wilayah kerja KUA kecamatan Batukliang dikategorikan efektif. Hal ini

9 Aris Setiawan, Efektivitas Kursus Calon Pengantin (Studi Kasus.di-KUA Metro Selatan dan Metro
Pusat), Tesis tidak diterbitkan, Program Pasca Sarjana Program «Studi Hukum Keluarga IAIN Metro
Lampung , 2018. Baca juga Nurhandayani S.Pd.I, “Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan Konseling Pra Nikah
dan Pasca Nikah Dalam Membantu Mengatasi Perceraian (Studi Evaluasi BP4 Kecamatan Tugumulyo Musi
Rawas), Tesis, Bimbingan dan Konseling Islam Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016. Pelaksanaan
bimbingan konseling pranikah dan pasca nikah yang diterapkan BP4 Kecamatan Tugumulyo belum efektif.
Hasil dari bimbingan konseling pranikah belum mampu mewujudkan keluarga sakinah pada masyarakat,
karena hasilnya sebatas pengetahuan awal dalam berumahtangga dan pasangan yang pernah mengikuti
bimbingan konseling pranikah masih dominan memiliki masalah rumah tangga. Adapun hasil dari
pelaksanaan konseling pasca nikah berupa layanan mediasi belum dapat mengatasi krisis keluarga dan
mengurangi angka perceraian, karena sebagian besar pasangan yang telah mendapat layanan mediasi
konseling tidak bisa didamaikan dan tidak diketahui hasilnya. Baca juga Afrizal, “ Implementasi Kursus Pra
Nikah Dalam Mengurangi Angka Perceraian Di KUA Pringsewu”, ljtimaiyya Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam, Vol. 10, No. 1 (2017), him. 97-120.

10 Hayyinatul Wafda dalam penelitian dengan judul Efektivitas Bimbingan Perkawinan Bagi
Pemuda di Kabupaten Jombang, Tesis, Program Studi Dirasah Islamiyah Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018.



dapat dilihat dari jumlah total pernikahan dan pengaduan kehendak bercerai yang tercatat
di KUA Kecamatan Batukliang pada beberapa tahun terakhir.

Kedua, studi yang membahas tentang persepsi mengenai kursus pra nikah, baik dari
peserta, tokoh agama atau tokoh masyarakat, dan persepsi pelaksanaan program kursus pra
nikah itu sendiri. Studi yang masuk dalam kelompok ini antara lain dilakukan oleh Siti
Zawani Binti Rosli dalam tulisannya yang berjudul Persepsi Calon Suami Istri Terhadap
Pelaksanaan Kursus Pra Perkawinan Pada Kantor Pentabdiran Agama Islam Daerah
Taiping Perak Darul Ridzuan Malaysia, mengkaji kursus pra perkawinan di Daerah
Taiping kurung berkesan bagi pasangan calon pengantin dalam membentuk asas kemahiran
keibubapaan, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman para peserta mengenai tujuan
mereka mengikuti kursus tersebut dan juga metode yang digunakan dalam kursus pra
perkawinan ini tidak berkean atau tidak menarik bagi peserta kursus.?

Studi yang membahas tentang pandangan Tokoh Masyarakat terhadap kursus pra
nikah.yang dilakukan oleh Alif Chandra Kurniawan dengan penelitian Kursus Calon
Pengantin Sebagai Upaya Mengurangi Perceraian (Studi Pandangan Tokoh Masyarakat
Kabupaten Malang), mengkaji pandangan tokoh masyarakat Kabupaten Malang tentang
kursus calon pengantin sebagai upaya mengurangi angka perceraian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tokoh masyarakat menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dari Suscatin sebagai upaya untuk mengurangi perceraian jika dilaksanakan sebagaimana
amanat Dirjen Bimas Islam, dan sebagian besar tokoh masyarakat menanggapi secara
positif terhadap Suscatin dan kebutuhan untuk mewajibkannya bagi calon pengantin,
sebagai bentuk bentuk respon dan salah satu upaya .untuk mengurangi angka perceraian
yang relatif meningkat di Kabupaten Malang.*®

Penelitian Janeko dengan judul Kursus Calon Pengantin sebagai Syarat Perkawinan
(Studi Pandangan Ketua Kantor Urusan Agama dan Ulama Kota Malang), membahas
pandangan ketua Kantor Urusan Agama dan Ulama Kota Malang terhadap kursus calon

pengantin dijadikan syarat perkawinan terdapat tiga pandangan yang berbeda. Pertama,

11 Masnun Tahir, “Efektivitas Kursus Calon Pengantin Dalam Menekan Angka Perceraian Di
Wilayah Kerja KUA Kecamatan Batukliang”, Jurnal Musawa Jurnal Studi Gender dan Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, VVol. 17, No. 1 (Januari 2018), him. 1-18.

12 Qiti Zawani Binti Rosli, “Persepsi Calon Suami Istri Terhadap Pelaksanaan Kursus Pra
Perkawinan Pada Kantor Pentabdiran Agama Islam Daerah Taiping Perak Darul Ridzuan Malaysia”, Jurnal
Hukum Islam, Vol. XVI, No. 1 (Juni 2016), him. 83-93.

13 Alif Chandra Kurniawan, Kursus Calon Pengantin Sebagai Upaya Mengurangi Perceraian (Studi
Pandangan Tokoh Masyarakat Kabupaten Malang), Tesis, Pasca Sarjana Program Magister Al-Ahwal Al-
Syakhsiyyah UIN Maulana Malik lbrahim Malang, 2016.



sangat setuju apabila kursus calon pengantin dijadikan syarat dalam perkawinan mengingat
belum semua calon pengantin memahami tentang konsep perkawinan. Kedua, setuju
dengan kursus calon pengantin sebagai syarat perkawinan akan tetapi belum saatnya
diterapkan karena terlalu memberatkan dan takut masyarakat beranggapan bahwa
perkawinan dipersulit. Ketiga, tidak sepakat ketika kursus calon pengantin dijadikan syarat
perkawinan, dengan alasan apabila dijadikan syarat dan tidak dipenuhi akan berakibat tidak
sah, sedangkan syarat dan rukun perkawinan telah ditentukan oleh ulama para mazhab.*

Ketiga, studi yang membahas tentang implikasi dan urgensi pelaksanaan kursus
pranikah. Studi yang masuk dalam kelompok ini antara lain dilakukan oleh Izza Nur
Fitrotun Nisa’dan kawan-kawan dalam tulisan berjudul Peran Bimbingan Pra Nikah Seksi
Bimas Islam Kementrrian Agama Kota Surakarta Dalam Menekan Angka Perceraian Pada
Tahun 2016-2018, tulisan ini menjelaskan bahwa Bimbingan Masyarakat memiliki urgensi
yang penting dalam memberikan bimbingan kepada calon pengantin melalui Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin, hal terebut diaplikasikan melalui penyampaian materi-
materi, diantaranya yaitu persoalan hidup di keluarga, dinamika keluarga, mewujudkan
keluarga yang sakinah, mawadah, warrahmah, dan berkah, dan materi tentang seksologi,
namu dalam hal penekanan angka perceraian sudah mampu menurunkan angka perceraian
di Kota Surakarta tahun 2016-2018.%

Keempat, studi yang membahas pelaksanaan kursus pranikah dari sudut pandang
magqasid syari’ah. Studi yang termasuk dalam kelompok ini antara lain dilakukan oleh
Zulfahmi yang membahas tentang Urgensi Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Dan
Relevansinya Dengan Esensi Perkawinan dalam, Perspektif. Maqasid Syari’ah, mengkaji
urgensi dari kursus pra nikah karena:mengandung-nilai positif (maslahah) dan kursus pra
nikah merupakan al-magqdasid at-tabi’ah (tujuan pengikut) bagi sebuah pernikahan yang
memperkuat dan mendukung terwujudnya hifz an-nasl sebagai al-magasid al-asliyyah

(tujuan asal). Sedangkan kurikulum kursus pra nikah memiliki relevansi dengan aspek

14 Janeko, “Kursus Calon Pengantin sebagai Syarat Perkawinan: Studi Pandangan Ketua Kantor

Urusan Agama dan Ulama Kota Malang”, Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim, 2013.
15 1zza Nur Fitrotun Nisa’dkk, “Peran Bimbingan Pra Nikah Seksi Bimas Islam Kementrrian Agama
Kota Surakarta Dalam Menekan Angka Perceraian Pada Tahun 2016-2018”. Academia, Journal of
Multidisiplinary Studies, Vol. 3, No. 2 (Juli-Desember 2019), him. 189-204. Baca juga rido iskandar,
“Urgensi Bimbingan Pra Nikah Terhadap Tingkat Percevaian”, Journal of Islamic Guidance and Counseling,
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Vol. 2, No. 1 (Juni 2018), him. 63-78.Urgensi bimbingan pra nikah
terhadap tingkat perceraian berpengaruh untuk menekan tingkat perceraian. Dalam hal itu di dukung oleh:
Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Menciptakan manajemen dan pelayanan yang rasional,
Membentuk tim kerja yang kompak dan solid Pemanfaatan anggaran secara efektif, akuntabel dan transparan.



pendidikan, aspek agama dan ibadah, aspek ekonomi, aspek sosiologis, dan aspek
biologis.*®

Berangkat dari penelitian terdahulu di atas, dapat dipahami bahwa peta kajian
pelaksanaan kursus pra nikah sejauh ini sudah menyentuh berbagai ranah penelitian yaitu,
sudut gambaran pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan, implikasi,
urgensi maupun efektivitas program kursus pra nikah, dan kursus pra nikah dalam
pandangan magasid syari’ah.

Berkaca pada peta kajian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti akan fokus
membahas evaluasi Progam Pembinaan dan Bimbingan Bagi Pasangan Calon Pengantin
(Suscatin 3-2-1) sebagai pelaksanaan dari Surat Edaran Bupati Bangka Tengah Bangka
Tengah nomor 451/4178/11/2014 Tentang Tatacara Pelaksanaan Pembinaan dan Bimbingan
Bagi Pasangan Calon Pengantin di Wilayah Kabupaten Bangka Tengah.

E. Kerangka Teoritik
1. Pembinaan dan Bimbingan Calon Pengantin atau Kursus Pra Nikah

Pembinaan dan Bimbingan bagi Pasangan Calon Pengantin (Kurus Pra Nikah) adalah
pemberian pengetahuan, pemahaman, kecakapan, dan keterampilan kepada calon
pengantin sebagai upaya pemerintah dalam meminimalisir angka perceraian.'’Beberapa
Peraturan terkait Pembinaan dan bimbingan calon pengantin yaitu Peraturan Direktur
Jendral (Dirjen) Bimbingan Masyarkat Islam Nomor DJ.I11./491 Tahun 2009 Tentang
Kurus Calon Pengantin, Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor:
DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. Peraturan
Direktur Jenderal Bimhingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Rl Nomor: 473

Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Bimbingan Perkawinan.

Pembinaan dan bimbingan kepada pasangan calon pengantin bertujuan untuk

mengurangi tindak kekerasan dalam rumah tangga, meningkatkan derajat dan peran

16 Zulfahmi, Urgensi Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Dan Relevansinya Dengan Esensi
Perkawinan dalam Perspektif MagaSid Asy-Syari’ah, Tesis tidak diterbikan, Fakultas Syaria’ah dan Hukum
Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

17 Pada saat Indonesia belum memiliki pedoman payung hukum tentang pelaksanaan program
pembinaan pra nikah, di negara-negara lain terlebih dahulu sudah berupaya menerapkan program seperti
workshop keluarga sakinah. Singapura dengan nama Pendidikan Bimbingan Rumah Tangga yang calon
pengantin untuk mengikuti program dan akhirnya diberikan sertifikat oelh Kantor Pernikahan sekitar. Di
negara Eropa dengan program nasihat bagi pasangan yang akan menikah, setara dengan kuliah satu semester.
Lihat Modul Kleuarga Sakinah Berspektif Kesetaraan Bagi Penghulu, Penyuluh, dan Konselor BP4 (Jakarta:
Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2012)
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perempuan dalam kehidupan keluarga, dan agar terbentuk keluarga yang kokoh dan
dapat menjalankan peran dan fungsinya sehingga perceraian dapat diminimalisir.
Fungsi keluarga diantaranya:
Fungsi Biologis
Fungsi Edukatif

o o

Fungsi Relegius

a2 o

Fungsi Protektif

@

Fungsi Sosialisasi

=h

Fungsi Rekereatif
g. Fungsi Ekonomis

Program pembinaan dan bimbingan diharapkan dapat menjadi sarana dalam
membentuk pasangan yang dapat menjalankan peran dan fungsi keluarga yang
berkesetaraan gender. Peran dan fungsi keluarga berkesetaraan gender yang dimaksud
adalah suami istri mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam menjalankan peran dan
fungsi dalam keluarga tanpa didasarkan kepada persoalan jenis kelamin.

Kesetaraan gender, adalah pandangan agar semua orang dapat menerima
perlakuan yang setara dan tidak didiskriminasi berdasarkan identitas gender mereka.
Gender dimaknakan sebagai suatu bentuk konsep kultural yang berupaya dalam membuat
pembedaan (distinction) dalam hal perilaku, peran, metalitas serta karakteristik emosional
antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat pada umumnya.

Dalam kesetaraan gender, laki-laki dan perempuan akan diberi pemahaman
tentang fungsi gender dengan adil dan mereka tidak. lagi- mendapat. tekanan dikarenakan
budaya yang -seakan-akan. memiliki .paham- yang.tidak. fleksibel-terhadap tugas dalam
pengelolaan rumah- tangga. Ketidakpahaman terhadap ‘kesetaraan gender seringkali
menjadi pemicu perceraian. Dalam kesetaraan gender, laki-laki dan perempuan akan diberi
pemahaman tentang fungsi gender dengan adil dan mereka tidak lagi mendapat tekanan
dikarenakan budaya yang seakan-akan memiliki paham yang tidak fleksibel terhadap tugas
dalam pengelolaan rumah tangga. Ketidakpahaman terhadap kesetaraan gender seringkali

menjadi pemicu perceraian.!®

18 Lihat nurhasanah dkk, Konseling Pra Nikah Berspektif Gender Pada Lembaga (BP4) Untuk
Menurunkan Tingka Perceraian, Marwah: Jurnal Perempuan, Agama dan Jender,Vol. 17, No. 2, 2018.
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2. Evaluasi Program Program

Program adalah proses yang tersusun dan berkesinambungan dalam pengumpulan,
penginterpretasian dan penyajian data mengenai suatu program yang digunakan sebagali
dasar membuat keputusan dan kebijakan untuk perbaikan program.!® Rangkaian aktivitas
yang kerjakan dengan sengaja dan dan teliti untuk mengetahui tingkat ketercapaian suatu
program dengan jalan menilai efektivitas masing-masing komponen, baik sedang berjalan
ataupun yang telah berjalan juga merupakan Evaluasi program.2

Analisis program tersebut bertujuan memperoleh data terukur dan tepat. Data
yang dimaksudkan bisa dalam bentuk proses penyelenggaraan program, hasil yang
dicapai, dan tepat guna serta pemanfaatan hasil evaluasi. Wujud dari hasil evaluasi adalah
adanya rekomendasi dari evaluator untuk mengambil keputusan. Ada empat kemungkinan
kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program, yaitu:2

1. Program dihentikan, saat program tidak bermanfaat dan tidak dilaksanakan sesuai
harapan.

2. Program direvisi, program kurang sesuai dengan harapan yakni terjadi kesalahan
namun hanya sedikit.

3. Program dilanjutkan, program telah berjalan sebagaimana mestinya memberikan
dampak positif.

4. Program disebarluaskan, program berjalan dengan maksimal, sehingga
diselenggarakan di tempat lain.

Pembinaan dan bimbingan bagi pasangan calon pengantin sebagai suatu program
karena dilaksanakan atas adaya aturan atau kebijakan yang sistematis, berkesinambungan,
dan melibatkan-banyak-orang. Selain.itu juga terdiri dari-beberapa-komponen yang saling
terkait untuk.-mencapai tujuan ‘seperti ‘penyelenggara, peserta, fasilitator/narasumber,
materi, sarana dan prasarana.

Evaluasi program yang penyusun lakukan terhadap pembinaan dan bimbingan

bagi pasangan calon pengantin dapat digambarkan sebagai berikut.

19 Eko Putro Widoyoko S, Evaluasi Program Pelatihan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), him. 10.

20 Eko Putro Widoyoko S, Evaluasi Program..., him. 11.

21 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin A.J, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), him. 22.
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Evaluasi
Program

ll

Program Pembinaan dan
Bimbingan bagi Pasangan

Standar VA: Calon Pengantin Kesenjangan
penyelenggaraan :>

N Perbaikan Program /

Berdasarkan gambaran tersebut penyusun memahami bahwa evaluasi sebuah

program pembinaan dan bimbingan terdiri dari komponen-komponen/bagian-bagian yang
berada dalam suatu lingkaran yang sistematis dan berkesinambungan. Evaluasi bertujuan
untuk membandingkan antara standar penyelenggaraan dengan yang terjadi di lapangan.
Dari evaluasi dimungkinkan adanya kesenjangan yang dapat dijadikan pedoman serta
pertimbangan untuk memperbaiki program. Standar yang disusun berdasarkan peraturan
yang ada yaitu kebijakan Bupati Bangka Tengah yang terdapat dalam Surat Edaran Bupati
Bangka Tengah Nomor 451 / 4178 / 11 / 2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pembinaan
dan Bimbingan bagi.Pasangan Calon,Pengantin di Wilayah Kabuapaten Bangka Tengah.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian yang penting dalam penelitian. Metode
penelitian dapat mengetahui langkah-langkah atau cara-cara ilmiah yang digunakan untuk
membahas masalah-masalah dalam penelitian. Metode yang penyusun gunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan metode kualitatif ini penyusun dapat
memahami apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi,
serta tindakan dan lainnya secara holistik dengan cara dideskripsikan dalam bentuk kata-

kata ataupun bahasa.??

22 Lexy J Moloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi .PT Remaja Rosyda Karya.
Bandung. .2015, him. 5-6.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian evaluasi (Evaluation Research).
Penelitian evaluasi adalah bagian dari evaluasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh perencanaan dapat dilaksanakan dan seberapa jauh tujuan suatu program bisa
tercapai. Penelitian evaluatif juga bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan
kebijakan, bukan hanya pada kesimpulan sudah terlaksana dengan baik atau tidaknya,
tetapi ingin mengetahui kalau belum baik implementasinya apa yang menyebabkan,
dimana letak kelemahannya, dan kalau lemah apa sebabnya. Dengan kata lain,
penelitian evaluatif bermaksud mencari titik-titik lemah dari implementasi yang
mungkin juga letak kelemahan kebijakannya.??

Penelitian ini akan mengevaluasi program Suscatin 3-2-1 (Pembinaan dan

Bimbingan Bagi Pasangan Calon Pengantin) di Kabupaten Bangka Tengah.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan, menuturkan, dan
mengklasifikasikan secara obyektif terhadap data yang dikaji sehingga dapat

mempresentasikan serta menganalisa dengan cermat.?*

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunaan pendekatan yuridis
sosiologis. Pendekatan yuridis.empiris untuk. melihat bagaimana pelaksanaan sebuah
aturan berdasarkan hukum yang berlaku dalam masyarakat.”> Penelitian ini akan melihat
aturan tentang pembinaan dan bimbingan bagi pasangan calon pengantin (Suscatin 3-2-

1) di Kabupaten Bangka Tengah.

4. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan.?® Adapun yang termasuk dalam subyek

penelitian ini adalah penyelenggara program, fasilitator, dan para peserta pembinaan

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2014), him. 37.

24 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung, Tarsito : 1989), him. 139.

% Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, cet. Il, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 30.
26 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta, PT Rineka Cipta : 2000), him. 116.
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dan bimbingan. Termasuk dalam subyek penelitian ini adalah dokumen administrasi
yang terkait dengan masalah penelitian.

Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif bahwa tidak ada populasi dalam
penelitian ini dan pengertian sampling ialah pilihan peneliti sendiri secara purposive
disesuaikan dengan tujuan penelitiannya. Yang menjadi sampel hanyalah sumber yang
dapat memberikan informasi yang relevan saja. Sampel berupa peristiwa, manusia, dan
situasi yang diteliti. Responden yang dijadikan sampel kadang-kadang dapat
menunjukkan orang lain yang relevan untuk mendapatkan data, demikian seterusnya,
sehingga sampel bertambah terus yang disebut snowball sampling.?’

Kondisi tersebut Menurut Spradley sebagaimana dikutip Sugiyono dinamakan
“social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempat (place),
pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis, selain itu
penelitian kualitatif juga berangkat dari suatu kasus tertentu yang ada pada situasi sosial
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di transferkan ke
tempat lain yang memiliki kesamaan situasi sosial pada kasus yang dipelajari.?®

Berdasaran penjelasan di atas, maka obyek penelitian ini adalah penyelenggaraan
program bimbingan perkawinan yang difokuskan pada Komponen-komponen yang
meliputi peserta, sarana prasarana, materi, fasilitator, pemateri, durasi waktu, hingga

aktifitas peserta.

5. Lokasi Penelitian Penelitian

Setting penelitian - merupakan , tempat , dan . waktu . dimana proses penelitian
berlangsung-dengan- tujuan untuk: memperoleh- data .atau informasi yang diperlukan
dalam penelitian.-Pada penelitian ini, setting penelitian akan dilakukan di tingkat Desa
yaitu di Desa-Desa di sekitaran’ Kecamatan Simpang Katis, Pangkalan Baru, dan
Namang. Pada tingkat Kecamatan yaitu KUA Kecamatan Simpang Katis, KUA
kecamatan Sungai Selan, KUA Kecamatan Namang, dan KUA Kecamatan Pangkalan
Baru serta pada tingkat Kabupaten di BP4 Kabupaten Bangka Tengah yang terletak di
Kantor Kemenag Bangka Tengah.

27 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), him. 84.

28 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung, Alfabeta : 2015), him. 297-298.
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6. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah langkah yang dibutuhkan oleh seorang peneliti. Adapun
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.?® Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.®® Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer atau
utama adalah Penghulu Desa di kecamatan Simpang Katis, Pangkalan Baru,
Namang, dan Sungai Selan, Kepala KUA Kecamatan Simpang Katis, Pangkalan
Baru, Namang, dan Sungai Selan, Ketua BP4 Kabupaten Bangka Tengah, dan
beberapa peserta pembinaan pasangan calon pengantin.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Adapun bahan sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini ialah data yang bersumber melalui perantara dan
sebagai referensi tambahannya digunakan data kepustakaan. Sumber data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa berkas-berkas dan
dokumentasi pembinaan dan bimbingan pasangan calon pengantin kitab, undang-

undang dan buku-buku yang ada hubungannya dengan.masalah yang dibahas.

b. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Observasi adalah mengamati secara langsung secara sistematis. Dalam hal ini,
peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk melihat dan mengamati secara
langsung kemudian menulis apa yang telah penyusun dapatkan selama proses
observasi, sehingga data yang didapatkan tidak ada indikasi manipulasi data-

data di lapangan

29 Sumandi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawai , 1987), him. 93.
30 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 376.
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2) Wawancara (Interview)
Teknik atau metode ini adalah mengumpulkan data dengan cara tanya jawab
langsung secara sistematis dengan tidak mengesampingkan tujuan
penelitian.®® Adapun dalam wawancara peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan kepada pihak yang diwawancarai, yaitu narasumber yang
berkompeten di bidangnya dan kemudian narasumber menjawab pertanyaan
dari peneliti. Dalam penelitian ini yang akan menjadi narasumbernya adalah
Ketua BP4 Kabupaten Bangka Tengah berserta narasumber yang memberikan
materi pembinaan pada calon pasangan pengantin, Ketua KUA Kecamatan
Simpang Katis, serta 6 orang Penghulu Desa di Kecamatan Simpang Katis,
Pangakalan Baru, Namang, dan Sungai Selan 13 orang peserta pembinaan,
dan 5 pasang suami istri alumni program Suscatin 3-2-1. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik wawancara yang sifatnya bebas terarah,
peneliti menyiapkan pokok pembahasan yang akan ditanyakan kepada
narasumber sehingga topik pembahasan tidak menyimpang dan data yang
diperoleh dapat dikembangkan secara mendalam.
3) Dokumentasi

Dokumentasi menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis
secara induktif.>> Dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan mencari
data yang mengenai hal-hal ataupun variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, notulen, agenda, dan sebagainya.yang berhubungan dengan
proses pelaksanaan (Kursus dan bimbingan nikah kepada pasangan calon

pengantin.3

7. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
data yang diperkenalkan oleh Milles dan Huberman yaitu, untuk menganalisa data maka
langkah yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau

verifikasi sebagai suatu yang saling terjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah

81 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yohyakarta: Andi Offset 1987), him. 193.

32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-13 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 160.

33 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rieneka Cipta,
2002,), him. 206.
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pengumpulan data dalam bentuk sejajar dalam membangun wawasan umum yang
dikenal dengan analisis.®*
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penelitian, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan yang tertulis di lapangan.
b. Penyajian Data
Setelah data yang diperoleh di reduksi, selanjutnya adalah menyajikan data.
Data diperoleh dari lapangan yang telah direduksi dan disajikan dalam bentuk
narasi agar memudahkan penyusunan pada tahap berikutnya hingga penarikan
kesimpulan.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah mencari makna dan arti dari data yang
diperoleh dengan cara mencari pola, model, tema, hubungan, dan persamaan dan

lain-lain guna mendapatkan kesimpulan dari penelitian.*®

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan penelitian ini mudah dipahami dan sistematis, penyusun membagi
pembahasan ini ke dalam V (lima) bab. Selanjutnya dipaparkan sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian yang menjadi gambaran pentingnya dilakukan
penelitian, kajian pustaka,-kerangka teori, dan sistematika pembahasan sebagai gambaran
dari alur penelitian. ;Bab Il berisi hal-hal -terkait. dengan -teori-kursus pra nikah atau
pembinaan bagi pasangan calon pengantin, yang meliputi, pengertian, tujuan, dasar hukum,
dan hal-hal yang herkenaan dengan kursus dan pembinaan pra nikah dan Teori evaluasi
program. Bab I1l berisi data lapangan yang menjadi fokus penelitian, yaitu keadaan
geografis, kondisi demografis, kondisi pendidikan, kondisi ekonomi dan kondisi sosial
agama masyarakat di Kabupaten Bangka Tengah. Bab IV berisi analisis evaluasi program
pelaksanaan Pembinaan dan Bimbingan Bagi Pasangan Calon Pengantin (Suscatin 3-2-1),
serta kesenjangan dalam penyelenggaraan program Pembinaan dan Bimbingan Pasangan

Calon Pengantin ( Suscatin 3-2-1) di Kabupaten Bangka Tengah. Bab V berisi kesimpulan

34 Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 19.
% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi..., him. 86.
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dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan diakhiri dengan saran-saran ataupun kontribusi

yang dapat diambil dari penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penyusun menyimpulkan evaluasi program
pembinaan dan bimbingan bagi pasangan calon pengantin (Suscatin 3-2-1) di Kabupaten

Bangka Tengah sekaligus menjawab permasalahan penelitian yaitu:

1. Program pembinaan dan bimbingan bagi pasangan calon pengantin (Suscatin 3-2-1)
di Kabupaten Bangka Tengah berdasarkan aturan dilaksanakan secara bertingkat,
mulai dari tingkat Desa, Kecamatan, dan terakhir Kabupaten. Pada tingkat Desa dan
Kecamatan program Suscatin 3-2-1 mengalami modifikasi karena banyak para
peserta yang bekerja sulit mendapatkan izin untuk mengikuti pembinaan dan
bimbingan. Modifikasi pada tingkat Desa memberikan hal positif bagi program.
Materi dapat disampaikan dengan maksima;, waktu lebih fleksibel, dan pasangan
pengantin merasa terbantu. Sementara modifikasi pada tingkat Kecamatan belum
mampu memberikan hal positif, modifikasi yang dilakukan terlalu memaksa dan
terlalu memporsir tenaga dan pikiran. Sedangkan pada tingkat Kabupaten pembinaan
mengalami kendala kehadiran pemateri, sehingga masih banyak materi yang tidak
bisa tersampaikan kepada pasangan calon pengantin. Secara umum pelaksanaan
Suscatin 3-2-1_bisa dikatakan, belum maksimal. terlihat bahwa disemua tingkatan
pembinaan masih belum bisa memenuhi alokasi waktu yang-telah ditetapkan dalam
pedoman.program Suscatin 3-2-1, sehingga juga berdampak kepada ketersampaian
materi, yakni’ terdapat  materi’ yang tidak tersampaikan. Selain itu Narasumber
pelaksanaan program Suscatin 3-2-1 masih belum melibatkan narasumber yang ahli
pada bidangnya seperti konsultan hukum dan keluarga, sehingga materi yang

disampaikan kepada pasangan calon pengantin belum maksimal.

2. Pada pelaksanaan program Suscatin 3-2-1 di Kabupaten Bangka Tengah terjadi
kesenjangan. Kesenjangan-kesenjangan yang terjadi dalam pelaksanaan program
Suscatin 3-2-1 meliputi: pertama komponen kehadiran peserta, yakni terdapat

beberapa peserta yang tidak bisa mengikuti program pembinaan dan bimbingan
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karena terbatasnya izin dari tempat mereka bekerja. Kedua kehadiran narasumber,
yakni terdapat beberapa narasumber yang tidak hadir dalam mengisi materi
pembinaan dan bimbingan. Ketiga materi, yakni terdapat beberapa materi yang tidak
tersampaikan kepada para peserta. Keempat media, yakni masih minimnya
ketersediaan media dalam proses pembinaan dan bimbingan. Kelima sarana
pembelajaran, yakni masih terdapat beberapa kekurangan seperti tempat pembinaan
yang luas dan nyaman dan sarana penunjang lainnya. Kesenjangan terlihat dalam
pelaksanaan program tidak sesuai dengan standar pelaksanaan yang terdapat dalam
pedoman program Suscatin 3-2-1. Lebih lanjut kekurangan dalam aspek materi juga
ditemukan, jika dibandingkan program Suscatin dengan Peraturan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, pada silabus dan kurikulum yakni belum
terdapat materi pencegahan kekerasan dalam rumah tangga dan kesehatan reproduksi
yang dirasa penting kepada pasangan calon pengantin. Materi kekerasan dalam
rumah tangga sejalan dengan tujuan pembinaan bimbingan untuk meminimalisir
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, dan dapat menjalankan fungsi protektif
dalam keluarga. Materi kesehatan reproduksi dapat memberikan pemahaman kepada
pasangan calon pengantin tentang: fungsi biologis keluarga. Materi pencegahan
kekerasan dalam rumah tangga dan kesehatan reproduksi dapat membantu pasangan
calon pengantin menciptakan keluarga berkesetaraan dalam melaksanakan peran dan
fungsinya. Hal yang demikian sejalan dengan tujuan dibentuknya peraturan
pembinaan dan bimbingan yakni untuk-meningkatkan derajat perempuan dan supaya
pasangan- dapat -menjalankan ; peran- dan fungsi- keluarga. yang berkesetaraan.
Kesenjangan-menjadi catatan dan bahan pertimbangan bagi-program. Kemungkinan
kebijakan yang bisa dilakukan berdasarkan ‘hasil evaluasi adalah program perlu
direvisi. Revisi penting dilakukan supaya ke depannya program Suscatin 3-2-1 dapat
berjalan dengan lebih maksimal, program mampu membentuk pasangan yang dapat
menjalankan peran dan fungsi keluarga dengan berkesetaraan gender sehingga akan.
Perbaikan dapat dilakukan mulai dari aspek tekis pelaksanaannya, pelaksana
program atau penyelenggara program dan juga materi yang akan disampaikan,

sehinga apa yang menjadi menjadi tujuan program dapat tercapai.
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B. Saran

bagi

Berdasarkan hasil penelitian terkait evaluasi program pembinaan dan bimbingan

pasangan calon pengantin (Suscatin 3-2-1) di Kabupaten Bangka Tengah dan

permasalahan yang terjadi di lapangan, maka penyusun menyampaikan saran saran

ataupun rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Program pembinaan dan bimbingan bagi pasangan calon pengantin sudah sangat
terkonsep dengan baik, mulai dari tingkat Desa, Kecamatan Hingga Kabupaten.
Namun, dalam materi yang di sampaikan kepada pasangan calon pengantin,
hendaknya ditambahkan dengan materi yang tidak kalah pentingnya dengan materi
yang sudah ada dalam aturan yang tertuang dalam Surat Edaran Bupati Bangka
tengah seperti materi Kesehatan Reproduksi, Psikologi Keluarga, keuangan keluarga
dan lain sebagainya.

BP4 harus lebih mengatasi masalah narasumber yang tidak hadir dalam pelaksanaan
pembinaan dan bimbingan bagi pasangan calon pengantin baik di tingkat Kecamatan
maupun tingkat Kabupaten agar pelaksanaan pembinaan dan bimbingan dapat

berjalan sebagaimana mestinya dan tujuan program dapat tercapai.

. Leading-Sector BP4 dan KUA pelaksanaan pembinaan dan bimbingan bagi pasangan

calon pengantin dengan mengoptimalkan kerjasama lintas sektoral dengan
pemerintah daerah seperti BKKBN, PKK, Dharma Wanita, LSM, atau organisasi
masyarakat lainnya yang konsen dengan isu keluarga, perempuan dan anak

Kepada Kepala KUA. dan BP4, agar-dapat mengatasi- kendala-kendala yang ada
seperti pendanaan yang masih kurang memadai, sehingga masalah seperti sarana dan
media pembelajaran bisa teratasi dan proses pembinaan dan bimbingan akan berjalan
lebih baik.

Kepada calon pengantin agar mengikuti proses pembinaan dan bimbingan dengan
baik dan sungguh-sungguh agar materi bimbingan yang di dapatkan bisa menjadi

bekal dalam mengarungi kehidupan rumah tangga yang akan dijalani.

. Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut kepada masyarakat tentang adanya pembinaan

dan bimbingan bagi pasangan calon pengantin. saat ini peserta pembinaan dan
bimbingan masih terbatas kepada pasangan calon pengantin atau mereka yang akan

melangsungkan pernikahan saja, seharusnya pembinaan dan bimbingan juga
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dilakukan kepada para pemuda/pemudi belum menikah bahkan kepada mereka yang

telah menikah namun tidak pernah mengikuti pembinaan dan bimbinan nikah.
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k. Anggota TNI/POLRI harus melampirkan surat izin menikah dari atasan,
|. Sertifikat pembinaan dari BP4 kabupaten.

. Dalam hal mengurus persyaratan administrasi nikah pada point 2 (dua) tersebut diatas
para pasangan calon pengantin dapat dibantu oleh Penghulu desa/Kelurahan,

. Sebelum pelaksanaan akad nikah, maka pasangan calon pengantin di haruskan sudah
melapor kepada kepala desa / lurah melalui penghulu desa/ kelurahan selambat-
lambatnya 10 (Sepuluh) hari sebelum pendaftaran kehendak nikah di KUA Kecamatan,

. Setelah selesai mengurus persyaratan tersebut, penghulu desalkelurahan harus
menjadwalkan waktu pembinaan dan bimbingan khusus kepada pasangan calon
m:\g:ggin elambat-lambatnya 10 ( sepuluh ) hari sebelum pemberkasan kehendak

ahdis

. Calon pengantin wanita harus melampirkan surat keterangan TIDAK HAMIL dari bidan
desa / Dokter Puskesmas kecamatan, dan apabila calon pengantin wanita hamil diluar
nikah maka pernikahan dapat dilaksanakan setelah mendapat rekomendasi dari tim
Pembina BP4 tingkat Kabupaten Bangka Tengah. -

B. TATA CARA PEMBINAAN DAN BIMBINGAN KHUSUS.

|

! r < 1

’ 1. Pasangan calon pengantin diwajibkan mengikuti keglq;_qq;bembmaan dan bimbingan
khusus yang telah dijadwalkan. N

:

paikan kepada KUA Kecamatan,

!
}

2. P|enghulu desa/kelurahan wajib menyampaikan jadwal .ia"embir)aan dan bimbingan
kepada pasangan calon pengantin. =~ 4

3. Pembinaan dan bimbingan Khusus bag! _pasangan alon pengantin dilaksanakan
sebelum Jadwal akad nikah dilaksanakan. o, B ¢

4. Peserta pembinaan dan bimbingan kﬁusus‘bagl pnnngaﬂ ‘calon pengantin tidak
dipungut biaya. V4 '_ y — 7 |

5. Peserta pembinaan dan binibihg’éﬁ"i:khuius akan mendapatkan SERTIFIKAT dari BP4
Kabupaleq Bangka Tengah. )

! 6. Sertifikat tersebut sebagai bukti bahwa peserta pasangan calon pengantin telah

,' melaksanak bi imbingan  khusus, u ebagai syarat
melaksanak daft k nikah.
C. PELAKSANAA BINAAN DA |
1. Jumlah jam t uka pembinaa usus pasangan pengantin:
No sanaan Jumlah Ja Tempat |
11 | Tim Ting a/kelurahan 9 jam Desa
"2 | Tim Tingka Balai Nikah
3 | Tim Tingkat Kabupaten
5 Jumla
2. Materi Psqfn nI'!E\ imbing agi pasanogr Eﬁ "‘iﬂv“
| berikut : K iSTRMILC UNW s P
No atl ume Ll
1 TFigih | Tslam tentang : = Thaharoh, malah; |
Mu at endigikgn ALQur'an
2 | Tata ggra di eddr akad h 2,
3 | Pembinaan rga ah bagi P angan h 4]
4 [ Materi Pendidikan Karakter, Bimbingan |
UU tentang Perlindungan Anak .
: Jumlah i
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3. Nama tim pembinaan dan bimbingan di tingkat kabupaten sebagai berikut :

No | Nama Tim Kabupaten
‘ ___Jabatan Keterangan
; :-%E'iﬂ.i/\ﬂ' . Kepala Kantor Kemenag Bateng ' Ketua Tim ‘
£ H's.:y‘m Sya'roni Ketua MUI Bangka Tengah Anggota
.Sa'iran H.Adam Tokoh Agama/Ulama Bangka Tengah Anggota
4. Nama tim pembinaan dan bimbingan ditingkat kecamatan sebagai berikut:
No Tim Kecamatan T
Tempat Tugas Keterangan
1| Kepala KUA R Ry Ketua Tim =
2 | Penghulu PNS KUA Kecamatan Sekretaris
3 _| Tokoh Agama / MUI Tingkat Kecamatan Anggota
5. Nama-nama tim pgmbinaan dan bimbingan ditingkat desa/ kelurahan sebagai berikut:
(No|  Tim Tingkat Desa — Tempat Tugas Keterangan
1| Penghulu Desa/Kelurahan | Desa /Kelurahan Ketua Tim
2 | Tokoh Agama Desal/Kel Desa /Kelurahan Anggota

D. JADWAL PELAKSANAAN PEMBINAAN
1

. Petugas pembinaan dan

SRR PR R R

. Penghulu desa/ kelurahan dan tokoh agama tid erbo kan menghadlri m
dan mela o ib?A tﬁn al) a hal t
9l

Pelaksanaan pembinaan dan bimbingan berdasarkan tingkatan wilayah dan
dilaksanakan pada hari kerja, jika bertepatan dengan hari libur maka pembinaan di
laksanakan pada hari berikutnya.

Jadwal pembinaan dan bimbingan sebagai berikut :

No Tingkat ﬂTinggaleomblnnn dan Keterangan
__Bimbingan/bulan_____
1 | Desa 01s.d09 10s.d18 | 198627 3 hari
| 2 | Kecamatan 10 dan 11 19dan 20 | 28 dan 29 2 hari
3 | Kabupaten 12 i 30 1 hari

yang ke-3 (tiga)
Agama, Kepala

di rumus
Kabupaten

Ketua BP4 , Pengurus BP4
kabupaten B Bangka Tengah,
Ketua IPHI engah dan para

penghulu desa i ‘ i pada hari selasa

P4 Bangka Tengah atas
rekomendasi dari Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ban %_ka Tengah dan

persetujuSTuArFEglfstﬁM I C U N l v E RS I

pe lka erseb -

terjadi, p eri da n b an
merupak%n sebuah pelanggaran hukum.
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SILABUS DAN KURIKULUM SUSCATIN 3-2-1

A. Tingkat Desa

Materi Pokok | Sub materi Indikator Pencapaian Alokasi
waktu

Taharah -Pengertian -Mampu memahami ketentuan
(Tata  cara | taharah dan tatacara taharah dari najis
bersuci) dan hadas

-Macam- -Mampu memahami macam-

macam najis | macam najis dan hadas beserta | 3 Jam

dan hadas | contohnya

beserta

contohnya

-Hafalan doa | -Mampu menghafal bacaan dan

dan bacaan doa-doa tentang bersuci
Pendidikan Al-Fatihah Mampu membaca dan | 3Jam
Al-Qur’an Al-1khlas mengafalkan Surah  Al-

Al-Falag Fatihah, An-lkhlas, Al-Falaq,

An-nas An-nas dan Ayat Kursi

Ayat Kkursi

-Hukum -Mampu:  memahami  dan
Munakahat | perkawinan | menjelaskan hukum | 3 Jam

-Tujuan dan | perkawinan

hikmah Mampu memahami dan

perkawinan menjelaskan tujuan dan

-Hak dan | hikmah perkawinan

kewajiban -mampu memahami  dan

suami istri menjelaskan hak dan

sTalak » dan | kewajiban suami istri

Rujuk -mampu- . memahami . dan

-Adab menjelaskan talak dan rujuk

berhubungan

suami istri Mampu memahami dan

menjelaskan adab berhubungan
suami istri
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. Tingkat Kecamatan

dan dibentuk
dalam diri
anak

dibentuk dalam diri anak.

Materi Pokok | Sub materi Indikator Pencapaian Alokasi
Waktu
Tata Cara | -Syarat dan | -Mampu  memahami  dan
dan Prosedur | rukun nikah | menjelaskan syarat dan rukun
Akad Nikah nikah
-Akad nikah | -Mampu  memahami  dan | 2 jam
dan ljab | menjelaskan tata cara akad
Kabul nikah dan ijab kabul
-Adab nikah | -Mampu  memahami  dan
menjelaskan adab-adab nikah
Pembinaan -Upaya -Mampu  memahami  dan
Keluarga mencapai menjelaskan upaya mencapai
Sakinah keluarga keluarga sakinah
sakinah
-Fungsi- -Mampu memahami fungsi-
fungsi fungsi Keluarga 4 jam
keluarga
-Membina -Mampu  memahami  dan
hubungan menjelskan _bagaimana - cara
dalam membina - hubungan dalam
keluarga keluarga
. Tingkat Kabupaten
Materi Pokok" | Sub materi Indikator Pencapaian Alokasi
waktu
Pendidikan -Pengertian - "Mampu “~memahami -dan
karakter pendidikan menjelaskan pendidikan
karakter karakter
-Proses -Mampu  memahami  dan
Pembentukan | menjelaskan proses | 1 Jam
karakter pembentukan karakter
-Cara -Mampu  memahami  dan
mendidik menjelaskan cara mendidik
karakter anak | karakter anak
-Karakter -Mampu  memahami  dan
yang  perlu | menjeaskan  karakter yang
ditumbuhkan | perlu ditumbuhkan dan
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Bimbingan -Faktor -Mampu  memahami  dan
mental(Mana | penyebab menjelaskan faktor penyebab
jemen konflik konfik 1 Jam
Konflik -Tanda-tanda | -Mampu  memahami  dan
dalam perkawinan menjelaskan tanda-tanda
Keluarga) dalam bahaya | perkawinan dalam bahaya

-Solusi -Mampu  memahami  dan

mengatasi menjelaskan solusi saat terjadi

konflik konflik dala perkawinan
Undang- -Pengertian -Mampu  memahami  dan
undang anak menjelaskan pengertian anak
Perlindungan | -Hak anak -Mampu  memahami  dan | 1 Jam
Anak -Kedudukan | menjelaskan hak-hak anak

Anak dalam | -Mampu  memahami  dan

Islam menjelaskan kedudukan Anak

dalam Islam

Koba, September 2018

Ketua BP4 Bangka Tengah

Syamsuri Ali
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Lampiran Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam

n Agama Nomor DJ.II/372 Tahun 2011

Kementeria
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah

Kurikulum dan Silabus
JUMLAH
No MATA DIKLAT KOMPETENSI INDIKATOR MATERI POKOK URAIAN MATERI oL | P
muan
A. | KELOMPOK DASAR
Kebijakan 1
Agama tentang Pembinaan
Keluarga Sakinah
Kebijakan Ditjen Bimas 1
Isiam tentang Pelaksanaan
Kursus Pra Nikah
Peraturan Perundangan 1. UU Perkawinan & - Konsep perkawinan 3
tentang perkawinan dan KHI = Azas perkawinan
pembinaan keluarga - Pembatasan poligami
- Batasan usia nikah
- Pembatalan perkawinan
- Perfanjian perkawinan
- Harta bersama
- Hak dan kewajfiban
- Masalah status anak
- Perkawinan campuran
2. UU KDRT - Pengertian KDRT
- Bentuk-bentuk KDRT 1
- Faktor-faktor Penyebab
KDRT
- Dampak KORT
- Aturan Hukum
- Tanggungjawab Pemer-
intah dan keluarga
3. LU Perfindungan « Pangertian anak 1
ANk - Hak anak
- Kedudukan anak datam
[slam
4. | Hukum Munakahat Memahami katentuan 1. Menjeiasian Konsep 4
ketentuan syariah ten- dasar perkawinan
tang fikh munakaiat 2. Menjelaskan tujuan
dan hixmah perkaw-
inan
3. Menjclaskan syarat
dan rukun aikah
4. Menjelaskan akad
nikah dan fjab kabul
S. Menjelasican Hak
dan kewa)'ban suami
isten
6, Menjelaskan
mu'asaran bl ma'ruf
7. Menjelaskan adab
nikah
8. Menjelaskan Hak dan
kewajiban orang tua
terhadap anak
S. | Prosedur Pernikahan 1
B. | KELOMPOK INTI |
1. | Pelaksanaan fungsi-furgsi <sampymemahami i. Fungsi Agama. 1. Memfungsikan nilal: 2
keluarga fungsi-fungsi keluargd nilaf @jaran Islam.
- Mampu menjelaskan dalam kehidupan
secara kontekstual rumahtangge
fungsi-fungsi keluarga b. Fungs! pémeliharaan
dengan pengalaman fitrah manusia
inan dan keluarga
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- Mampu mengimple-
mentasikan dalam
kehidupan keluarga
melzlui action plan

2. Fungsi Reproduksi

c. Penguatan tauhid
dengan pengembang-
kan aknlakul-karimahn

3. Fungsi kasih sayang
dan afeksi,

4. Fungsi Perlindungan.

Fungsi duksi yang di-
dasarkan akad perkawinan
yang suct

3.2. Kasih sayang dan
efeksi sebagai kebu-
tuhan dasar manusia

b. Kedekatan dan
kelekatan fisik dan
batiniah anak dan
orang tua

¢. Ketertarikan kepada
fawan jenis sebagai
sunatutlah

d. Kasihsayang sebagai
landasan amal sholeh
yang memberi man-
faat bagi sesama

4, a. hak dan kewajiban
suami isteri memiliki
fungsi perlindungan

b. perlindungan terha-
dap ancgota keluarga
dari kekerasan dan
pengabaian

c. perlindungan ter-
hadap hak tumbuh
kembang anak

5. Fungsi Pendidikan
dan Sosialisasi Nilai.

S. a. Fungsi keluarga
bagi pembentukan
karakter

0t

6. Fungsi Excnomi,

7. Fungs! Sosial Bu-
daya.

b. Fungsl sosiatisasi dan
transenisi nilai

€. Fungsi keteladanan
dan modeling

d. Fungsi membangun
benteng moralitas

§. a. Fungs! produksi
untuk memperoleh
penghasilan

b. Fungsi pembelanjaan
untuk memenuht
kebutuhan bagi kel-
angsungan keluarga

<. Keseimbangan antara
income dan penge-
luaran

d. Diperiukan tata kelola
keuangan keluarga

7. a. Keluarga sebagal unit
terkecil dan inti dari
masyarakat

b. keluarga sebagai ling-
kungan sosial budaya
terkecl

<. nilai-nilal kelu-
arga TEhanhinkan
niiai-nllei dalam
masyarakat

d. pengejewantanan
nilai=nilai agama

Merawat Cinta Kasih dalzm
Keluarga

1, Niai-niial calam ke-
22003 UAtUK me Wy
juckan mu‘asyafah
bil ma‘uf :

1.3, lerangan menyia
b. Ceolingdown
c-menahan diri dan
mencari solusi positif
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2. Formula sukses 2a.
dalam mengelola b.
kehidupan perkaw-
inan dan keluarga
3. Komunikasi efektif 3.a. Diskripsi komunikasi
dalam pengelolaan yang efektif
hubung: o b. dalam
keluarga
. Komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari
d. Macam-macam komu-
nikasi dalam keluarga
Manajemen Konflik dalam 1. Falmorkmmkpmyebab la. perbedaanm o -
Kelua gan n
o b. komunikasi tidak
¢. hambatan penyesua-
ian diri
2. Tanda-tanda perkaw- | 2.2. Cekcok terus menerus
inan dalam bahaya b. Cara komunikasi yang
merusak hubungan
3. Solusi atau cara 3.a. Pasangan
mengatasi konflik b. Keluarga besar
masing-masing pihak
. Institusi konseling
Psikologi perkawinan dan 1. Pengertian/Deskripsi | 1.2. Pengertian psikologi
keluarga perkawinan
b. Pengertian keluarga
. Ruang lingkup
psikologi keluarga
2. Upaya mencapai 2.a. membentuk akhlak
keluarga sakinah lubur
T
| T 1
! i i l . menegakan nu- ! : i
i { H i intangga isiami ! 1
; ! H | < raeringkatcan ivadan | ; i
{ . t 1
] { { P2 a Harmonisasi ssami ' !
| 1 : 1
H H i b. Orangtue dan anzk | ; %
i <. Anak dengan 302k ' $ i
i d. anakdsnanggena |
katuarga lain
€, kebersamaan daiam
keluarga
KELOMPOK PENUMIANG
Pendekatan Arndragogi = Konsepsi
Penyusunan SAP (Satuam -
Acara Pembelsjaran) dan
Micro Teaching
Pre Test dan Post Test
Penugasan/Rencana Aksl
Ditetapkan di Jakarta
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Ruzaipah

Tempat, Tanggal Lahir : Puput, 15 Juli 1995

Alamat : Komplek Perumahan Guru SD 15 Sungailiat
Kabupaten Bangka, Provinsi Bangka Belitung

Nama Ayah : H. Hasan M. Amin

Nama Ibu . Hj. Rotna

HP : 0852-6742-7432

Email : ruzaipah4@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

SD : SDN 5 Simpang Katis (2002-2008)

SMP :SMPN 2 Simpang Katis (2008-2011)

SMA : SMAN 2 Sungai Selan (2011-2014)

S1 : IAIN SYAIKH ABDURRAHMAN SIDDIK

BANGKA BELITUNG (2014-2018)

C. Pengalaman Qrganisasi
Ketua Karang Taruna Impian Nyata Desa Puput
Wakil Ketua Ikatan Remaja dan Pemuda Masjid (IRPAMAS) Al-Hidayah Desa Puput
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